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ESTIMASI OUTPUT KERBALU DI KABUPATEN DEMAK JAWA TENGAH;
ANALISIS DARI SEGI PEMULIAAN DAN PRODUKSI DAGING

Sumadi, Wartome Hardjosubroto, Sugeng Prihadi dan Nono Ngadiono'

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui onfout kerbau di kabupaten Demak Juwa Tengah
baik berupa ternak hidup maupun daging. Kecamatan Karang Anyar dan kecamatan Dempet
dipilih sebagai sampel dan responden dipilih secara random sebanvak 47 orang di kecamatan
Karang Anyar dan 14 orang di kecamatan Dempet. Data dikumpulkan dengan metode survei yang
dibantu kuesioner yang meliputi identitas peternak, koefisien teknis ternak. Dala sekunder
dikumpulkan dari Dinas Peternakan. Oniput dihitung berdasarkan matural increase dan met
replacement rate dengan pendekatan pemuliabiakan, ukuran tubuh dan persentase karkas juga
dihitung, Diperoleh kesimpulan netural increase sebesar 11,04% pertahun dan net replecement
Ferte sebesar 104%, Rata-rata bobaot potong kerbau jantan 302,9-397.6 kg dan betina 329-420 ko
dan rata-rata persentase karkas kerbau jantan 41.6-52.9% dan betina 49.54-50% pada semua
wondisi. Cwfpret per tahun sebesar 12.28% atau S87 ekor

{Kata kunci: Oufmue, NRR, Persentase karkas. dan Kerbau),

OUTPUT ESTIMATION OF BUFFALO AT DEMAK REGENCY CENTRAL JAVA:
ANALYSIS BY BREEDING AND MEAT PRODUCTION

i

ABSTRACT

The study was aimed at knowing the output of buffalo ar Demak region. The district of
Rarang Anyar and Dempet were chosen as samples and taken 47 farmers and 14 farmers as
respondents, respectively. Data was taken by survey method and questionnaires. Data analysis
were calculated by natural increase and net replacement rate for output. Results showed that
natural increase was 11,04%, net replacement rate was 104% and output was 587 heads per year
(12,28%)

(Key words: Output, NRR, Carcass percentage and Buffalo).
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Pendahuluan

Salah satu aset kabupaten Demak, Jawa
Tengah, dalam bidang peternakan yang cukup
potensial uniuk dikembangkan dan dijaga
kelestariannya adalah ternak kerbau. Ternak
kerbau di wilayah tersebut merupakan ternak
ruminansia besar, sebagai penghasil daging
peringkat kedua setelah sapi potong sehingga
merupakan potensi yang sangal penting untuk
diperhatikan.

Potensi suatu wilayah dalam meng-
hasilkan ternak kerbau dapat dihitung melalui
dua cara, vyaitu berdasarkan produktivitas
{outpmt)  kerbau dan berdasarkana daya
dukungnya. Perhitungan potensi berdasarkan
output  didasarkan  atas besarnya  natural
nerease. Namun demikian perhitungan output
yang hanya berdasarkan nairal increase saja
ternyata  kurang  tepal bahkan  dapal
menyesatkan, karena mengabaikan kebutuhan
ternak pengganti, Oleh karena itu, analisis juga
herdasarkan  pendekatan  secara pemulinan
jernak, [Persentase kerbau betina  yang
dipatong di Rumah Potang Hewan (RPH) dan
Tempat Pemotongan Hewan (TPH) juga telah
diteliti, Hal ini digunakan untuk ujl silang
dengan kebutuhan ternak penggantt,

Produktivitas  adalah  hasil  yang
diperaleh oleh seekor ternak pada kurun waktu
tertentu dan dapat dinyatakan sebagai fungsi
dari tingkat reproduksi dan pertumbuhan
(Iardjosubroto, 1994 dan  Seifert, 1978)
schingga peroduktivitas ternak  merupakan
gabungan  dari sifat-sifan  produkst dan
reprodukst  (Lasley, 1978).  Produktivitas
ternak dapat dilihat dari service per concepltion
(s/c), jumiah anak sekelahiran (litfer size),
panen gudel selama  satu tahun, interval
kelahiran dan  maortalitas {Hardjosubroto,
1094) Budiarto (1991) menyatakan bahwa
produkiivitas ternak  digambarkan sehagai
pertambahan  beral badan harian, persentase
karkas dan lenaga kerja.

Natural increase dihitung berdasarkan
celisih  tingkat kelahiran dengan tingkat
kematian dalam kurun wakiu satu tahun
{ Anonimous, 1982 dan Hardjosubroto, 1990).
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Banyaknya kerbau yang dapat dikeluarkan
untuk dikirim ke daerah lain atau dipotong
dari suatu daerah tertentu tanpa mengganggLl
keseimbangan populasi ternak tersebut adalah
merupakan  eutpid kerbau  dari  suaiu
wilayah/daerah Disamping itu pula pengem-
bangbiakan ternak  akan mempengaruhi
komposisi dari temak yang dipotong, dari suatu
wilayah, karena ternak yang disingkirkan dar
pembiakan merupakan salah satu bagian dari
jumiah temak yang dapat dikeluarkan atau
dipotong  sedangkan bagian lainnya adalah
ternak muda yang jumlahnya sama dengan sisa
natural increase yang telah dikurangl dengan
jumlah  termak  yang dibutuhkan  umtuk
mengganti temak yang telah disingkirkan tadi
(Hardjosubroto, 1990), Berdasarkan pertim-
bangan kebutuhan termak pengganti yang akan
digunakan untuk perkembangbiakan maka
diharapkan populasinya tidak akan terkuras
akibal pengeluaran yang berlebihan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui  onpul kerbau di  kabupalen
Demak, baik sebagai ternak hidup atau daging.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
cuatu  landasan  kebijaksanaan untuk
pemeritnah daerah kabupaten Demak, dalam
program  peningkatan produktivitas  dan
pengembangan produksi kerbau

Materi dan Metode

Lokasi penelitian di kecamatan Karang
Anyar  dan  Dempet, Kabupaten Demak
Penclitian dilaksanakan pada butan Maret
sampai April tahun 2001

Materi penelitian

Materi  penelitian  adalah petani
peternak  yang memelihara  kerbau  dan
kerbaunya di kabupaten Demak.  Sistem
pengumpulan  data dengan  wawancara
|angsung kepada peternak responden  yang
dibanty  dengan daftar pertanyaan. Data
sekunder diambil dari Dinas Peternakan dan
Kantor Statistik di kabupaten Dem ak.
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I. Paltar pertanyaan dengan sifat terbuka
untuk  membantu  mengumpulkan  data
primer dari responden dengan wawancara.

2 Petunjuk wawancara yang akan diguna-kan
untuk mengumpulkan data sekonder,

3 Tongkat ukur, pita ukur diperoleh dengan
membeli untuk menoukur vital  statistik
kerbau.

Metode penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis
dengan metode survei untuk mengumpulkan
data primer dan sekunder. Selanjutnva dalam
kabupaten Demak  dipilih  dua  populasi
berdasarkan  kecamatan  terpadat  populasi
kerbaunya, yaitu kecamatan Karang Anvar dan
Demper Kecamatan Karang Anyar dipilih 47
{empat pulub tujuh) responden dan kecamatan
Dempet 14 {empat belas) responden

Data yang diamati meliputi- 1) identitas
peternak yang terdiri atas pekerjaan pokok,
lama pengalaman beternak, motivasi beternak,
ciara pemehharaan, yang memelibara ternak,
asal usul terpak dan  hambalan dalam
pemeliharaan, 2) data kerbau vang terdiri atas
saal perkawinan, tempal perkawinan, tahu
gejala birshi, kekurangan pejantan, kelahiran
anak, lama  induk  digunakan  dalam
pembiakan, kematian, penjualan, pemotongan,
pembelian, jumlah ternak vang disurvei dan
struktur - populasi.  Disamping i juga
dilakukan pengukuran ukuran tbuh kerbau
dan yang dinkur adalah panjang badan, tinggi
gumba, tinggi panggul, lebar dada, lingkar
dada, dalam dada Selanjutnya juga diukur
hobot badan dan bobot karkas serta disurvei
pula secara rinci tentang pengounaan tenaga
perempuan dalam pembiakan ternak kerbau.

Data  sekunder vang  dikumpulkan
adalah populasi, pemasukan, pengeluaran dan
pemotongan dart Dinas Peternakan dan Kantor
Statisttk kahupaten Demak,

Analisis data
Data yang diperoleh dianalisis pada
setiap populasi dengan ciara:
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Dala identitas peternak  dianalisis secara
deskriptif kualitatif dan selanjutnya dibuat
tabel.

Data identitas ternak dianalisis dengan
menghitung persentase, rata-rata dan dibuat
tabel yang dapat menghasilkan koefisien
teknis  yang dapat digunakan untuk
menghitung  ratwral  increase (N1),  net
replacement rate (NRR)  dan  produksi
(ot}

Data ukuran tubuh, bobot badan dan bobat
karkas dihitung rata-rata  dan  standar
deviasinya

- Rata-rata pemilikan kerbau per peternak per
tahun dihitung dengan rumus:

&
s
b, P B P me + I ak

Y

Id

ad

L4

s

c Paw=Pak+D+D-G-E

Ketersnpan:

x ¢ rata-rata pemilikan kerbaw/ peternak/

tahun {ekor)

Pt jumlah sampel (ekor)

Poaw | jumlah sampel kerbau pada awal tahun

Pak jumlah sampel kerbau pada akhir tahun
(pada wakiu pengamatan)

D - jumlah  kematian setabun (diluar
pemotongan}

G ¢ jumlah pengeluaran setahun

E {jumlah  pemasukan  termak  selama
setahun

K :jumlah peternak responden

d  Analisis matnral merease (N1)

Menghitung NI diperlukan data persen-
tase beting terhadap populasi, persentase
kelahiran, persentase kematian  anak
maupun kerbau muda,

M1 = % kelahiran per tahiin - % kematian per thun

e, Temak pengganti
Ternak yang diperlukan per tahun sebagai

pengganti jantan  atau  betina  yang
disingkirkan dari pembiakan dan besamya
tergantung  pola  pengembangbiakan

ternak dan NL

24



Buletin Peternakan Vol 26 (1), 2002

{  Chudput kerbau (Hardjosubroto, 1937
Dihitung berdasarkan jumlah ternak vang
disingkirkan tiap tahun dan jumlah sisa
ternak pengganti, Data diperoleh dan
perhitunzan data pola pengembangbiakan
kerbau jantan dan betina, yaitu dengan
menggunakan rekaan komposisi berdasar-
kan kelompok umur dengan rumus:
Ontput kerbau = sisa replacement — argel

kenaikan populasi

g Persentase karkas
Dihitung berdasarkan bobot karkas (kg)
dibagi bobot hidup (kg) dikalikan 100%

5. Hubungan antara bobot hidup dan bobot
larkas dianalisis dengan korelasi dan
regresi linear dengan menggunakan SPSS
{Santoso, 1950)

Hasil dan Pembahasan

Identitas responden dan tujuan pemelihara-
an kerbau

Data identitas peternak dan tujuan
pemeliharaan kerbau dapat dilihat pada Tabel

TEEN (1 26-4400

| dan Tabel 2. Berdasarkan Tabel 1 dapat
dilihat bahwa 73,77% para peternak berumur
antara 35-64 tahun, pengalaman beternak 11,44
¢ 1,10 tahun dan schagian besar berpendidikan
SD. Namun demikian kemampuan peternak
untuk  deteksi  birahi  cukup tinggi  yaitu
86,89%, yang tergolong baik. Kurangnya
pendidikan peternak, walaupun pengalaman
beternak cukup lama, hal ini akan menjadi
kendala untuk kelancaran program penyuluhan
oleh Dinas Peternmakan dan juga merupakan
kendala untuk menerapkan inovasi cara
beternak  yang  baik dan  menguniungkan
Misalnya belum digunakannya teknologi 1B
oleh masyarakat peternak kerbau

Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-
rata tujuan pemeliharaan ternak kerbau secara
berturut-turut  adalah  untuk  mendapatkan
keturunan (1), pengeemukan (11), tabungan
(111}, tenaga kerja (IV), dan penghasil pupuk
(V). Tingginya tujuan pemeliharaan kerbau
untuk  mendapatkan  keturunan  (98,36%)

Tabel 1. Identitas peternak kerbau di kabupaten Demak tahun 2000
(Farmers identity of buffalo in 2000 at Demak)

Peubah (Farable)

Rerata (dwverage) ‘

Kelompok umur peternak (Gronp farmers oid, Yo}

25 3d th 1475
3544 1h 2295
4554 th 34,43
55-641h 16,39
= (5 th 11,48
Pengalaman beternak (th) (Farmers experience, yvears) 1144 + 1,10
Pendidikan (Fducation, %)
SD {Primary school) 935,08
SLTP {Secondary school) 4492
SMLU {High schoal) -
PT ( Liniversity) .
Frekuensi kegiatan (kalithan) (devity freguency, timesday
Member pakan (Feed supply) 293 =0,01
Membersihkan kandany (Stable wash) 270002
Memandikan tornak {Animals to wasit) 2,70 001
Kemampuan peternak untuk deteks birahn (Farmers capability to esirus
detection, ¥
kourang (Less) +
Sedang (Medim) 13.11
Baik (Good) 86,80 B
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adalah  suatu  hal yang poesitif terhadap
perkembangan dan pelestarian populasi kerbau
dimasa mendatang, Hal ini diduga juga hasil
positit  dari  penyuluhan  dalam  bidang
peternakan kerbau, disamping kesadaran dari
peternak dan manfaat ternak kerbau yang
dirasakan oleh peternak

Pemilikan ternak kerbau

Pada Tabel 3 menunjukkan rata-rata
pemilikan kerbau per responden adalah jantan
0,34 ekor dan betina 1,36 ekor (dewasa),
jantan 0,34 ekor dan betina 0,66 ekor (muda),
jantan 0,15 ekor dan betina 0,18 ekor (anak
atau  gudef} Rata-rata umur kerbau adalah
Jantan 1395 bulan dan betina 92,17 hulan
(dewasa), jantan 13,95 bulan dan betina 15,8
bulan (muda), jantan 2,22 bulan dan betina
3,59 bulan (gudel). Rata-rata struktur populasi
adalah jantan 11,25% dan beting 44 BT%

TSSN 01264400

{dewasa), jantan 11,35% dan betina 21.62%
(muda), fantan 4.86% dan betina 5.95%
(gudel}, Data tersebut mengzambarkan bahwa
kerbau induk yang dipelihara masih dalam
umur  produktif  sehingpa  masih  dapat
memberikan keturunan.

Rendahnya persentase kerbau jantan
dewasa adalah disebabkan berkurangnya
kerbau jantan dewasa sebagai pemacek dan
berkurangnya fungsi temak kerbau sebagai
tenaga kerja untuk mengolah lahan pertanian
(diganti trakior). Disamping itu mungkin juga
bertambahnva pengetahuan responden melalui
penyuluhan sehingga pemeliharaan  lebih
diarahkan pada kerbau betina dewasa untuk
menghasilkan anak. Hal ini sangal menunjang
perkembangan populasi kerbau dimasa menda-
tang dan sekaligus mencukupi permintaan
daging kerbau yang terus meningkat.

Tabel 2 Tujuan pemeliharaan termak kerbau di kabupaten Demak tahun 2000
(Keeping objective of buffalo in 2000 at Demek)

Tujuan pemeliharaan (Keeping objective) (%)

Urutan pilihan (Rangking choice, %)
I 11 111 TV WV

Mendapatkan keturunan (Breeding) 98.36 - - 5 1,64
Penggemukan (Feedlof) - 50,82 4754 1,64 -
Tabungan (Saving) 1.6 4754 5082 - -
Tenaga kerja (Power activity) - 1,64 64  F705 1967
_ Penghasil pupuk (Compost production) - - - 2131 7869

Tabel 3 Rata-rata pemilikan ternak kerbau di kabupaten Demak tahun 2000
(Owner ship average of Buffalo in 2000 at Demak)

_ Srams (Stams) Jumlah, ekor (Towal, head) Y Umur, bulan ((Xd, month)
Dewasa (Adull)
Tantan (Malz) 034 + 0,08 1,35 3704737
Betina (Female) 1.36=010 44 87 G217 +£545
Jumllah { Foral) 1,70 56,12
Wiuda { Young)
Tantan (Meale) 0,534+ 00% I1.35 13,954+ 1,64
Betna [ Femals) (62 + O 09 21,62 15.80 4 1,23
Jumlah { istardy 1.00 22,07
Cmdel (Calr)
Jantan (Male) LIS L0058 4 86 2,22+0.46
Betina { hemaie) 018 £0,06 3,04 3594018
Iumlah (7otal) 033 10,81
‘ 303 101

3l
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Disamping ity rata-rata kematian
dewasa 0.17%, muda 0,44% dan gudel 0.77%
per  tahun  Kematian pada  umamnya
disehabkan karena kembung dan keracunan
pakan. Selanjutnya jumlah pemotongan pada
tahun 1999 sebanyak 3.459 ckor dan sehagian
besar kerbau berasal dari luar kabupaten Hal
ini disebabkan di Demak tidak memotong
sapi, tetapi hanya kerbau schingea banyak
kerbau siap potong masuk ke Demak,

Ukuran tubuh kerbau '

Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-
rata umur kerbau betina baik dewasa, muda
dan gudel lebih tua dari pada jantan. Hal i
mengakibatkan semua ukuran-ukuran tubuh
kerbau betina relatif lebih besar daripada pada
kerbau jantan Disamping itu kerbau jantan
kebanyakan dijual dan dipotong relatif lebih
muda daripada betina

Menurut standar mutu bibil kerbai
lumpur yang  dikeluarkan oleh  Dirjen
Peternakan tahun 1991, hahwa untuk sifat
kuantitatif vaitu tinggi gumba untuk betina
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minimal 105 cm dan maksimal 110 cm pada
amur 18 — 36 bulan (maksimal ganti pig 2
pasang) Kerbau jantan tinggi gumba minimal
110 em dan maksimal 115 cm pada umur 30
40 bulan (minimal ganti gig 1 pasang,
maksimal ganti gigi 2 pasang). Berdasarkan
standar tersebut maka baik kerbau betina
maupun  jantan  di  kabupaten Demak
memenuhi  syarat sebagai bibit. Namun
demikian harus dilmbangi dengan program
pemuliaan yang jelas dan kontinyu untuk
peningkatan produktivitasnya

Peran perempuan dalam pemeliharaan
kerbau

Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa
dalam membersihkan kandang, mencuci dan
memberi pakan serta memandikan kerbau
dikerjakan secara bersama-sama antara perem-
puan dan laki-laki pemilik kerbau MNamun
demikian untuk merawat keschatan, memitih
kerbau saat membeli dan menjual serta
menentukan harga didominasi oleh laki-Taki

Tabel 4. Rata-rata ukuran tubuh temak kerbau ke kabupaten Demak tahun 2000
(Bady size average of buffalo in 2000 et Demak)

o Dhewase LAdvlt) Toluede | Jenirgr)  Gudel (Calf)
Peubah { Fariable) Tantun Betma Janian et Jantan Betine
o R fals) { Female A faley (Female (Ml | Femaldl

Jumnluh kerbaw (gkor) 21 &3 21 40 ] 11
{ Toted b fifint, By
| fmitir {haslan} 537.14&7.73 F2ATEIAS 13,9541 .64 15.80:1.23 222G 3504018
(Ed, prantiny
Linghonr dadu 0056500 202056157 148954632 154524080 106 67552 122182247
(st rimgl (o)
Tinggp gumbi |16 5547 80 (24 kD T3 102294376 M ESE] BE RIA4Ed 04 o5 RAE] H
(Shawldér heighiy (em)
Tinpgi panggul 4716179 122464073 100958307 102804209 83334309 55734242
{Ffip height) (o)
Panjang badon behar 112 38+ .34 1201474092 95712321 06 5240 18 TOR%ET 5 ]2 G410 B8
§ fexctye gizeh fom)
Iehar pangg! 51,951 30 57144057 anagxl 33 43158100 29RO9E] B 34 K263
{Tfip weighe) (cmmd
pebar dada 44,2940 27 5317463 3R 34k] 38 41334093 8 42 05 330007

(et wide) {em)

j2
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Tabel 5. Peran perempuan dalam pemeliharaan kerbau di kabupaten Demak tahun 2000
(Women character of buffalo keeping in 2000 at Demak)

Fecgiatan (dcovidy) (%)

Peluku {Pracistoner)

) I 1§ 1] vV v ¥l
Perempuan { Women) 11.86 1,69 847 000 508 0.00
Perempuan & laki-loki { Fomen and Man) fl.00 &1 62.71 10,16 6271 {1,010
‘ Laka-laki (Adan) 27.10 3243 2881 #9.33 23,72 10000

Perempuan & anals laki-laki { Women and Son) 0,00 0.0 0,00 0,00 {10 0,00

Kelerangan (Hescription) |

I membersihkan kandang (Srable wavk)

Il - mencan pakan (To ger of feed)

[ memberi pakan dan mimum (o give of fee and waier)

Vo merawat keschatan lemalk (Keeping to healt)

Voo memandikan temak {Animaly to wask)

VI memibih lernak saat membeli dan menjual serta menentukan harpa (Animal selection ai paving and to
sell and 1o determime of pricel

Tabel &. Pengetahuan perempuan tentang reproduksi, penyakit dan kerbau di Kabupaten Demak
tahun 2000 (Women skill of reproduction, healt and buffalo in 2000 at Demak)

Kegiatan (dctivity) (%a)

Keterangan { Description)  ————

R I T I ' v
Tahu {(Know) 74,59 72,88 61,02 79,66
_Tidak tahu (No) 25,41 2722 3% 9% 20.34

Keterangan (Description) .

I - pengetahuan mengenai reproduksi temak (Skill of animal reproduction)

1 pengetahuan tanda-tanda dan penanganan beranak (Skil! of deteciion and
calfing management)

1 - pengetahuan ciri-cirt kerbau sakit (SKl of buffale sick)

IV pengetahuan ciri-ciri kerbau yang baik (Skill of good buffalo)

Pada Tabel & menunjukkan bahwa
pada  umumnya perempuan  mempunyai
pengetahuan  yang cukup  baik  tentang
feproduksi kerbau (74,59%), tanda-tanda dan
penanganan beranak (72, 88%), ciri-ciri kerbau
sakit (61,02%) dan ciri-ciri kerbau yang baik
(79.66%) Berdasarkan 'Tabel 5 dan 6 maka
peranan perempuan cukup besar dapam proses
predukst  ternak  kerbau,  Hal mi  dapat
dijadikan dasar bahwa perempuan harus
dilibatkan dalam penyuluhan dan pembinaan
pemngkatan produktivitas kerban,

Bobot hidup, bobot karkas dan non karkas

Pada Tabel 7. menunjukkan bahwa
rata-rata bobot kerbau yang dipotong adalah
jantan 302,9-396,7 kg dan betina 329,0-402, 4
kg, Persentase karkas adalah jantan 41,6-
52.9% dan betina 49.54-50,0% pada semua
kondisi. Hasil ini sesuai dengan pemnyataan
Chantalakana e, al. (1981) yang disitasi oleh
Tulloh er. af. (1992), yaitu pada kerbau lumpur
dengan berat potong 300-600 kg mempunyai
persentase karkas sebesar 43-31%.

13
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Tahel 7 Rata-rata bobot hidup, bobot karkas dan non karkas kerbau yang dipotong
di RPH kabupaten Demak tahun 2000 (4verage buffalo live weight,
carcass weight and non carcass in 2000 af Demalk)

Muda (Young)  Dewasa {Adiulf) Tua ((Hed)

G 5 G S G

Peubah (Fariahle) S
~ Bobot hidup (/ive weight) (kg)
Jantan (Male) 302,9
Betina (Femalc) 320.0
Bobol karkas (Carcass werght) (kz)
Jantan (Male) : 126,0
Betina {Femaly) 163.0
Buobot karkas (Carcass weight) (Ya)
Tantan {Male) 41,60
Betina ([Female) 40 54
Bobot non karkas (Non carcass
weigth) (%)
Jantan {(Adale) 58,40
Betina (Female) 500,46
Lingkar dada (Chest ring) (cm)
Yantan (Male) 1660
Betina {Female) 1740
Panjang badan (Body size) (cm)
Jantan (Male) 1197
Retina { Female) 15,3
Tinggi gumba (Shoulder height) {(em)
Jantan {Male) 1176
Betina {Female) 1202

3257 3454 3753 5340 3967
2000 3855 3597 3100 420 4

1500 1469 1769 2320 2100
1300 1870 1745 1519 210,0

4605 4153 4714 4345 52,0
4793 4851 4850 490 50,4

5305 5747 5286 56,55 47,1
5207 3851 5150 51,00 496

1656 1751 1820 1994 1883
1760 1865 1824 1835 1892

1150 1410 1231 1155 120,7
1152 1240 1197 1268 118,0

117,10 1205 1216 1340 127.0
1210 1256 1216 1241 1184

Keterangan: S = Kondisi sedang (Medfum condition)

G = Kondisi gemuk (Iaf condition)

Selanjutnya, hasil  analisis regresi
sederhana antara bobol karkas (y) dan bobot
hidup (x) menghasilkan persamaan BATIS
represi dan koefisien determinasi (R®) pada
umur muda v = - 13,98 + 0,49 dan R* = 0,74,
pada umur dewasa y = 27,52 4 0,38x dan R*=
0,64, dan pada umur tua vy = 2242 + 3,39
dan R® = 0,70, Berdasarkan hasil ini dapat
dinyatakan bahwa makin tinggi bobot hidup
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maka bobot karkas juga semakin tinggi dan
hobot karkas dapat diduga dari bobot potong

dengan menggunakan persamaan EAriS regres)
tersebut.

Performan Reproduksi

Pada Tabel 8 menunjukkan bahwa
ata-rata umur kerbau jantan pertama kali
dikawinkan pada umur 29,97 + 18,70 bulan
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(setara 2,5 tahun) dan batas maksimum
dipelihara umur 82,25 & 18,70 bulan (setara
6.8 tahun). Hal ini berarti kerbau jantan
dipelihara untuk breeding adalah 4.3 tahun,
sedangkan betina selama 6,8 tahun Pendeknya
tenggang wakiu pemeliharaan kerbau jantan
karena tujuan utama pemeliharaan kerbau
jantan adalah untuk penggemukan dan tenaga
kerja serta sewaktu-waktu dijual apabila ada
keperluan mendesak,

Perkawinan kerban masih  dilakukan
secara alami, hal ini disebabkan kurangnya
pengelshuan peternak tentang manfaat 1B,
tidak tersedianya sarana pendukung 1B dan
adanva anggapan bahwa anak hasil 1B akan
lemah dan performannya jelek. Nilai s/c pada
penelitian ini (Tabel #) adalabh 2.9 + 0.06,
Hasil ini relatif sama dengan hasil dari Bhat
dalam Tulloh er el (1992) yang menvatakan
pada kerbau dara atau dewasa, indeks

1SSN 04 26-4400

kebuntingan atau perkawinan per kebuntingan
normal sebesar 1,6 —3.1,

Penyapihan gudel umumnya dilakukan
pada umur 9,89 £ 024 bulan (Tabel 8). Hasil
ini relatif lebih lama dari vang dilaporkan
Murtidjo (1989) vang menyatakan baliwa rata-
rata penyapiban sekitar 6 — 8 bulan, Lamanya
penyapihan gudel ini disebabkan peternak
khawatir pertumbuhan gudel menjad: jelek
Jika pudel disapih terlalu muda. Kerbau betina
digunakan dalam breeding selama 6.8 tahun
dan interval beranak 17,49 + 0,06 bulan (Tabel
5), maka selama hidupnya induk rata-rata
beranak 4.5 kali. Selanjutnya, berdasarkan
data pada Tabel & dihitung Efisiensi
Reproduksi (ER) hasilnya sebesar 33,52%.
Hasil ini tergolong rendah vyang diduga
disebabkan tingginya sfc, tingginya umur
pertama melahirkan dan panjangnya interval
kelahiran,

Tabel 8. Rata-rata data reproduksi ternak kerbau di kabupaten Demak tahun 2000
(Reproduction average of bufallo in 2000 at Demak)

Peubah { Variable)

Rata-rata (dverage)

Umur pertama kali dikawinkan (bulan) ( First old 0 mating, monih)

Jantan (Aale) 2997£3.03

Betina {Female) IS T0+6,13
Cara kawin (Maring mediod) (%)

1B (4D .

Alami (Namral) 100

Campuran (Maxed) -
SIC{8O 2,90 40,06
Batas maksimum untuk breeding (bulan) (Maxitmum of old 1o breeding. month)

Jantan (Male)

Betina [ Female) 2,25+ 18,70
Urmr sapah (bulan) (O eof weaning, monih) 118,30 424 30
Induk diknwinkan pos partus (bulan) (Pospartuy mating of cow. moneh) 089+ 0,24
Umur beranak pertama (bulan) (Firsr old of calfing. month) 180004
Jumlah kelahiran (Calfing totad) (%) 33.69L 6,14

Terhadnp mduk (T femoele)

Terhadup populasi (F'o popidation) 27,71
Perbandingan jenis kelammn kelahiran (Calftrg rario) (%4) 12,43

Jantan {Male)

Deting ( Femele) 43,90
Interval beranak ibulan) (Calving interval, mondh) 56,10
Kondisi induk saat melahirkan (Pemale condition at calfing) (%) 17.4% 4 0,06

Kurus ( Thin)

Sedang (Medieo) -

Ciemuk (Farn) 39,34

. FIRED
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Tabel © Perhitungan nilai NRR kerbau di kabupaten Demak
(VIR calenlation of huffalo at Demek)
i e S Peubah (Varsable) Jumlah (Total)
Populasi (Popmlation)
Jumilah populasi (ckor) (Total of population, head)- 4 782
Populasi betina dewasa {ekor) (Adnlt Sfemale population fhecd) 2,146
Populasi betina dewasa (Adhilt female popdation} {%a) 44 87
Kelahiran (Calfing)
Jumlah kelahiran (ekor) (Calfing fotal, head) 395
Kelahiran terhadap betina dewasa (Calfing to adult female) (%, 21,7
Kelahiran terhadap populasi (Calfing fo population) (%) 12,44
Kematian (Dead)
jumilah kematian dalam setahun (ekor) (Tetal of deads per year (head) &
Jumlah kematian dalam setahun (Total of deads per year) (%) 1.4
Netural increase 11,04
Ramalan jumlah betina hidup umur 1 tatwn (ekor) (Estmation of female
survival uniil | year) (head) 329
Ramalan jumlah jantan hidup umur | tahun (ckor) (Estimation of merle
sirvival until [ year (head) 258
Breeding
Lama pengunaan betina dalam pembiakan (th) (Use of female in hreeding)
(vear) 6,5
Kebutuhan betina pengganti per tahun (ckor) (Replacement of female per
year) { e 116
Net replacement rate (NRR) (%) S ; 104
Natural Increase (NI) dan Net Replacement sehesar 4% . per tahun  dari kebuiuhan

Rate (NRR)

pada Tabel 9 menunjukkan bahwa
natural increase  (NT) sebesar 11,04%, yaitu
merupakan selisih antara tingkat kelahiran dan
tingkat kematian dalam sualu wilayah tertentu
dengan jangka wakiu tertentu dan biasanya
dalam satu tahun serta dinyatakan dalam
persen  Rendahnya angka NI ini diduga
disebabkan rendahnya jumlah kelahiran baik
terhadap betina dewasa ataupun populasi.
Angka ™1 dapat ditingkatkan antara lain
dengan cara mengeluarkan betina-betina yang
tidak produkut, memperbaiki  pakan dan
manajemennya

Net replacement  rate (NRR} vyang
dihitung berdasarkan data pada Tabel 9
mendapatkan hasil sebesar 104% pada tahun
2000, yang berarti ada kelebihan betina muda
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pengganti. Nilal NRR dapat  ditingkatkan
apabila angka NI menin phat

{Jutpet

Komposisi oufpul  temak kerbau di
kabupaten Demak terdiri atas jantan tua
sebanyak B0 ckor (14,65%), befina tua ilo
gkor (53,83%), jantan muda 172 ekor
(29.30%) dan betina muda 13 (2,22%) (Tabel
i0). Total ougput per tahun sehesar 587 ekor,
jumlah ini dapat dikeluarkan atau dipotong
seliap tahun tanpa mengganggu populasi dan
dengan asumsi tidak ada pengembangan
populasi. Owniput ini relatif kecil atau sekitar
16,97% dari kebutuhan kerbau yang dipotong,
di kabupaten Demak pada tahun 1999 (3.459
ekor)
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Tabel 10. Output dan rata-rata bobot badan, persentase karkas dan daging kerbau
(Oreiput and average of body weight, carcas percentage and meat of buffalo)”

Kelompok umur Jenis Jml temak (Eky  Bobot hodan Farkay Dhaging Produksi dapging
(e grong) kelamin (Tofal af (Body weighty  {Carcass) ihfeary* ¥y Production of
8 LSex) arttnaly, el (kg) (] [l mel) kgl
[ua id 2 Jantnn 8 41285 46,57 TFib 11.559,40
iadey
Hetnn 6 68RO 49,00 Tir 397350
| famerle
Iudn { Fornng) Tantan 172 114.30 43,83 Th 16 586,03
Ml
Buting 13 30950 ART4 0 137274
([ Fenrole) ; o
Talal 587 A8, 120,30

*5 Duolab dani Tabel 7. (Calewation of Table 7)

¥ Estimas { Fstimanon)

Pada Tabel 10 dapat dilihat bahwa dari
omprt Kerbuu  hidup  sebanyak 587 ekor,
apabila dikonversi ke daging setara dengan
08 120,30 kg Selanjutnya apabila diasum-
sikan harga daging sebesar Rp. 25.000 - per kg
(sekarang) maka setara  demgan  Rp.
1. 705,007 570,- (setara Rp. 1,7 milyar) per
tahun. Hasil ini masih ditambah lagi dari hasil
penjualan non karkas,

Kesimpulan

Berdasarkan uraian tersebut di  atas

dapat disimpulkan bahwa

1. Matwral ingcrease atan pertumbuhan alami
dari populasi kerbau  di kabupaten Demak
sebesar 11,04% per tahun.

2. Net replacemeni rate sebesar 1049,

3 Rata-rata bobot potong kerbau jantan 3029
kg — 396,7 kg dan betina 329,0 - 4200 kg

4 Rata-rata persentase karkas kerbau jantan
41,6 — 52,9% dan betina 49,54 - 50% pada
semug kondise

5. Chuiput - per tahun sebesar 12,28% dan
populasi atau 587 ekor, vang setara dengan
6812030 kg daging (setara dengan Rp.
I T03 007, 570,-)
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